BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perkembangan Gending yang ada di Jambi tepatnya di Desa Tegal
Arum, yang awal mula mulai_ masuk hanya untuk hiburan di kalangan masyarakat
Jawa yang bertransmigrasi tetapi pada akhirnya-menyebar ke masyarakat luas yang
mempengaruhi berbagai aspek, diantaranya instrument, pemain, dan Gending.
instrumen tamborin yang merupakan alat melayu juga sudah-dijadikan sebagai
bagian pengiring tarian kuda kepang di Provinsi Jambi. Pemain di daerah Jambi
tepatnya di Desa Tegal Arum yang pada awalnya diisi oleh kalangan keluarga
pendiri paguyuban itu tetapi semakin berkembangnya masyarakat = akibat
perkawinan antara orang melayu dan Jawa dan pemain dengan mengambil

masyarakat di sekitar dengan syarat-syarat tertentu.

Perkembangan gending akibat difusi.pada akhirnya dapat digambarkan
sebagai suatu kesenian yang berasal dari wilayah budaya jawa yang diterima
sebagai bagian dari wilayah budaya melayu. Dibuktikan dengan bertahannya
gending dan kupa kepang serta dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat yang

berada di sekitar tegal arum provinsi Jambi.

B. Saran
Peneliti kemukakan beberapa saran yang bertujuan agar kesenian Kuda
kepang lebih berkembang diantaranya adalah: Diharapkan kepada seluruh

masyarakat khususnya pemain atau seniman di Desa Tegal Arum untuk dapat terus
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menjaga, melestarikan dan mengembangkan kesenian ini, agar tidak hilang dimasa
yang akan datang dan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan lagi kesenian
yang ada. Tentunya dukungan dari pemerintah sangat berarti bagi para pecinta seni,
dan agar ketradisi tetap terjaga kelestariannya. Kemudian, disarankan kepada
pemain atau panjak agar dapat melakukan sosialisasi kepada masyarakat, terutama
untuk kaum yang muda-muda. Dikarenakan berkembang atau tidaknya suatu

kesenian di masa yang akan datang itu tergantung kepada generasi muda.
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